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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan akomodasi yang layak bagi penyandang
disabilitas yang dibutuhkan dan tantangan dalam memenuhi akomodasi yang layak bagi penyandang
disabilitas di sekolah inklusif Kabupaten Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitataif studi kasus. Terdapat 10 sekolah inklusif yang terdiri dari kepala sekolah, guru, anggota
kelompok kerja pendidikan inklusif, organisasi penyandang disabilitas dan orang tua siswa penyandang
disabiltas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyediaan akomodasi yang layak bagi penyandang
disabilitas di sekolah inklusif Kabupaten Jember masih menghadapi berbagai tantangan. Meskipun
terdapat beberapa upaya untuk meningkatkan aksesibilitas, banyak aspek yang perlu diperbaiki, mulai
dari pemahaman tentang kebutuhan penyandang disabilitas hingga penyediaan fasilitas fisik yang
memadai berupa penyediaan fasilitas fisik, dukungan psikologis, pelatihan bagi guru, serta penerapan
kurikulum berdeferensiasi. Tantangan yang dihadapi berupa minimnya anggaran, perlunya regulasi dan
evualuasi terhadap iplementasi penyelenggaraan pendidikan inklusi.

Kata kunci: Akomodasi yang layak, Disabilitas, Sekolah Inklusi

Abstract: This study aims to describe the reasonable accommodation for persons with disabilities needed
and the challenges in fulfilling reasonable accommodation for persons with disabilities in inclusive
schools in Jember Regency. The research method used was a qualitative case study method. There were
10 inclusive schools that consisted of principals, teachers, members of the inclusive education working
group, disabled people’s organizations and parents of students with disabilities. The results show that the
provision of reasonable accommodation for people with disabilities in inclusive schools in Jember district
still faces challenges. Although there are several efforts to improve accessibility, many aspects need to
be improved, from understanding the needs of people with disabilities to providing adequate physical
facilities, psychological support, training for teachers, and implementing a differentiated curriculum.
Challenges faced include the lack of budget, the need for regulation and evaluation of the implementation

of inclusive education.

Key words: Appropriate Accommodation, Disability, Inclusive Schools

PENDAHULUAN

Penyediaan akomodasi yang layak bagi
penyandang disabilitas di sekolah inklusif merupakan
isu yang sangat penting dalam konteks pendidikan
di Indonesia. Akomodasi yang tepat tidak hanya
mendukung aksesibilitas pendidikan, tetapi juga
berkontribusi pada perkembangan sosial dan psikologis
penyandang disabilitas. Menurut (Dwi Putra &
Gunawan, 2022), akomodasi yang layak mencakup
berbagai aspek, mulai dari fasilitas fisik hingga
penyesuaian kurikulum (Srihono, 2024). Di Kabupaten
Jember, meskipun terdapat beberapa kebijakan yang
mendukung pendidikan inklusif, masih banyak
tantangan yang harus dihadapi untuk memastikan
akomodasi yang layak bagi penyandang disabilitas.

Lingkungan yang mendukung sangat penting
untuk pengembangan kepribadian siswa penyandang

disabilitas, hal ini termasuk lingkungan arsitektur
yang dapat diakses, teknologi bantu, dan program
pendidikan individual (Yankova, 2013). Dukungan
sosial dan pedagogis diperlukan untuk mengatasi
pengucilan sosial penyadang disabilitas di sekolah
inklusi. Dibutuhkan dukungan pengintegrasian semua
pihak ke dalam lingkungan sosial. Pengembangan
praktik integrasi sosial dapat memfasilitasi masuknya
individu penyandang disabilitas ke dalam sistem sosial
sekolah inklusi. (Bilgiler et al., 2017)

Di Indonesia, sekolah inklusi merupakan
alternatif pilihan selain sekolah khusus. Sebagian
besar anak-anak penyandang disabilitas memilih
sekolah inklusif, namun mereka menyoroti perlunya
akomodasi yang efektif untuk mendukung perjalanan
pendidikan mereka (Widagdo & Pudjohartono, 2023).
Dalam konteks ini, Undang-Undang Nomor 8 Tahun
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2016 tentang Penyandang Disabilitas menegaskan
pentingnya penyediaan akomodasi yang layak dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan.
Namun, di lapangan, kondisi akomodasi bagi
penyandang disabilitas di sekolah inklusif Kabupaten
Jember masih jauh dari ideal. Misalnya, data dari Dinas
Pendidikan Kabupaten Jember menunjukkan bahwa
hanya 30% sekolah inklusif yang memiliki fasilitas
yang memenuhi standar aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas (Philona, 2021)

Banyak sekolah tidak memiliki fasilitas fisik
yang diperlukan untuk mengakomodasi siswa
penyandang disabilitas, seperti tersedianya ramp dan
ruang kelas yang dapat diakses, yang sangat penting
untuk mobilitas dan partisipasi mereka dalam kegiatan
sekolah (Hermanto & Pamungkas, 2023). Tidak
adanya fasilitas semacam itu dapat menyebabkan
perasaan dikucilkan dan tidak nyaman di antara siswa
penyandang cacat, karena mereka mungkin merasa
sulit untuk menavigasi lingkungan sekolah (Amaya
Gelvez et al., 2015).

Guru di sekolah inklusi sering merasa kekurangan
dalam mendapatkan pelatihan yang memadai untuk
mengelola ruang kelas inklusif secara efektif, yang
merupakan penghalang signifikan bagi keberhasilan
pelaksanaan pendidikan inklusif (Antil, 2014). Dalam
banyak kasus, program pendidikan guru menawarkan
kursus tentang pendidikan kebutuhan khusus sebagai
opsional, yang mengakibatkan kurangnya pemahaman
dan kesiapan yang komprehensif di antara guru.
Guru merasa tidak siap untuk menangani ruang
kelas yang inklusif, hal ini disebabkan belum adanya
program pelatihan awal dan berkelanjutan yang lebih
baik terkaitt teknis pelaksanaan Pendidikan inklusi
(Nogueira Terra et al., 2013)

Selain itu, permasalahan yang dihadapi adalah
minimnya fasilitas fisik, seperti ramp untuk tunadaksa,
serta kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengelola
kelas inklusif. Hal ini mengakibatkan banyak siswa
penyandang disabilitas yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran  secara optimal. Data lapangan
menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa penyandang
disabilitas merasa kurang nyaman dan kesulitan dalam
mengikuti pelajaran di sekolah inklusif (Nurlaila,
2021).

Kondisi di atas juga dialami oleh Kabupaten
Jember dalam memenuhi akomodasi yang layak
terkait penyelenggaraan pendidikan inklusi. Kendala
anggaran, kurangnya pemahaman tentang kebutuhan
penyandang disabilitas, serta minimnya dukungan dari
pemerintah daerah menjadi faktor penyebab utama.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis
mendalam mengenai penyediaan akomodasi yang
layak bagi penyandang disabilitas di sekolah inklusif
di wilayah ini.

Dalam konteks penelitian ini, terdapat beberapa
rumusan masalah yang perlu dijawab. Pertama, apa

saja akomodasi yang layak bagi penyandang disabilitas
yang dibutuhkan di sekolah inklusif Kabupaten Jember?
Pertanyaan ini penting untuk memahami berbagai
kebutuhan spesifik yang dimiliki oleh penyandang
disabilitas, baik dari segi fisik maupun non-fisik.

Kedua, bagaimana tantangan dalam memenuhi
akomodasi yang layak bagi penyandang disabilitas
di sekolah inklusif Kabupaten Jember? Tantangan ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman guru
dan kepala sekolah hingga dukungan anggaran dari
pemerintah. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat
untuk meningkatkan akomodasi bagi penyandang
disabilitas di sekolah inklusif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis akomodasi yang layak bagi penyandang
disabilitas yang dibutuhkan di sekolah inklusif
Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai jenis akomodasi yang
diperlukan, serta bagaimana akomodasi tersebut dapat
diimplementasikan secara efektif di sekolah.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis upaya yang dilakukan dalam memenuhi
akomodasi yang layak bagi penyandang disabilitas.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan rekomendasi yang berguna bagi pihak-
pihak terkait dalam meningkatkan kualitas pendidikan
inklusif di Kabupaten Jember.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
informasi yang lebih dalam mengenai pengalaman dan
pandangan penyandang disabilitas, guru, dan kepala
sekolah terkait akomodasi yang layak. Teori penelitian
kualitatif yang digunakan adalah teori konstruktivisme,
yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui interaksi sosial dan pengalaman individu.

Konstruktivisme menekankan peran interaksi
sosial dan pengalaman pribadi dalam pembangunan
pengetahuan, menjadikannya kerangka teoritis yang
cocok untuk penelitian kualitatif dalam pendidikan
dan studi disabilitas (Lahiri, 2303). Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
bagaimana individu penyandang disabilitas, guru,
dan kepala sekolah menilai akomodasi yang layak,
memberikan wawasan tentang dinamika dalam
pelaksanaan pendidikan inklusi (Watharow & Wayland,
2022).

Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti
untuk menganalisis fenomena spesifik dalam konteks
yang lebih luas. Melalui studi kasus ini, peneliti dapat
memahami dinamika yang terjadi di sekolah inklusif
di Kabupaten Jember dan bagaimana akomodasi
yang layak dapat diterapkan dalam praktik. Metode
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studi kasus memungkinkan pemeriksaan mendalam
terhadap contoh akomodasi tertentu dalam pengaturan
pendidikan, menawarkan wawasan terperinci tentang
tantangan dan keberhasilan yang dihadapi oleh siswa
penyandang disabilitas (Vats & Dey, 2022). Metode
ini sangat berguna untuk menangkap kompleksitas
situasi dunia nyata, memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi  interaksi berbagai faktor yang
mempengaruhi strategi akomodasi (Silva et al., 2022).

Lokasi penelitian ini dilakukan di 10 sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif di Kabupaten
Jember. Sekolah-sekolah ini dipilih berdasarkan
kriteria berdasarkan jumlah siswa penyandang
disabilitas dan keberadaan fasilitas akomodasi. Subjek
penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, anggota
kelompok kerja pendidikan inklusif Kabupaten Jember,
organisasi penyandang disabilitas, serta orangg tua
siswa penyandang disabilitas itu sendiri.

Kepala sekolah, anggota kelompok kerja
pendidikan inklusi dan guru dipilih sebagai subjek
penelitian karena mereka memiliki peran penting
dalam implementasi akomodasi yang layak. Sementara
itu, organisasi penyandang disabilitas dan orang tua
siswa penyandang disabilitas memberikan perspektif
yang berharga mengenai kebutuhan dan tantangan
yang dihadapi oleh penyandang disabilitas di sekolah
inklusif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan kepala sekolah, guru, dan penyandang
disabilitas untuk mendapatkan informasi mendalam
mengenai pengalaman mereka terkait akomodasi
yang layak. Observasi dilakukan di kelas untuk
melihat secara langsung implementasi akomodasi
yang ada. Sedangkan studi dokumentasi mencakup
analisis kebijakan dan dokumen terkait pendidikan
inklusif di Kabupaten Jember. Dengan menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data ini, diharapkan
dapat diperoleh informasi yang komprehensif dan
akurat mengenai penyediaan akomodasi yang layak
bagi penyandang disabilitas di sekolah inklusif di
Kabupaten Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Akomodasi Yang Tersedia Dan Yang
Dibutuhkan

Akomodasi yang layak bagi siswa tunanetra di
sekolah inklusif mencakup penyediaan buku braille, alat
bantu navigasi, dan pelatihan bagi guru dalam mengajar
siswa dengan kebutuhan khusus ini. Di Kabupaten
Jember, hanya 20% sekolah yang menyediakan buku
braille, sementara alat bantu navigasi seperti tongkat
putih masih sangat minim. Hal ini mengakibatkan
siswa tunanetra kesulitan dalam mengikuti pelajaran
dan berinteraksi dengan lingkungan sekolah.

Bagi siswa tunarungu, akomodasi yang diperlukan
antara lain penerjemah bahasa isyarat, alat bantu dengar,
dan materi pembelajaran yang disesuaikan. Namun,
di Kabupaten Jember, kurang dari 15% sekolah yang
memiliki penerjemah bahasa isyarat, schingga banyak
siswa tunarungu yang tidak dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan
temuan (Nurlaila, 2021) yang menunjukkan bahwa
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas masih sangat
rendah di berbagai instansi publik.

Siswa dengan disabilitas mental dan intelektual
memerlukan pendekatan yang lebih personal dan
dukungan dari tenaga profesional. Di Kabupaten
Jember, dukungan psikologis dan konseling masih
sangat terbatas, sehingga siswa-siswa ini sering
merasa terisolasi. Penelitian oleh (Handari, 2019)
menunjukkan bahwa dukungan yang memadai dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian siswa
penyandang disabilitas.

Akomodasi untuk siswa tunadaksa mencakup
penyediaan aksesibilitas fisik seperti ramp, toilet yang
ramah disabilitas, dan kursi roda. Namun, hanya 25%
sekolah di Kabupaten Jember yang memiliki fasilitas
tersebut. Hal ini membuat siswa tunadaksa kesulitan
untuk bergerak di lingkungan sekolah, sehingga
menghambat proses belajar mereka (Srihono, 2024).

Penerapan kurikulum berdeferensiasi sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa
penyandang disabilitas. Namun, banyak guru
yang belum terlatih untuk menerapkan kurikulum
ini, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif.
Penelitian oleh (Rengganis, 2024) menunjukkan
bahwa pelatihan bagi guru dalam mengelola kelas
inklusif dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi
siswa penyandang disabilitas.

Tantangan dalam memenuhi akomodasi yang
layak bagi penyandang disabilitas yang dibutuhkan di
sekolah inklusif Kabupaten Jember

Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman Dinas Pendidikan Kabupaten Jember
mengenai konsep akomodasi yang layak bagi
penyandang disabilitas. Banyak kebijakan yang
diambil tidak didasarkan pada kebutuhan nyata di
lapangan, sehingga implementasinya seringkali tidak
efektif (Da Lopez, 2024).

Kepala sekolah dan guru juga sering kali kurang
memahami pentingnya akomodasi bagi penyandang
disabilitas. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi
untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.
Penelitian oleh (Nofiaturrahmah, 2023) menunjukkan
bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam mengelola
kelas inklusif. Banyak pihak, termasuk masyarakat
umum, yang masih memiliki stigma negatif terhadap
penyandang disabilitas. Hal ini mengakibatkan
kurangnya dukungan sosial dan sumber daya yang
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tersedia untuk mereka. Kesadaran yang rendah tentang
hak dan kebutuhan penyandang disabilitas menjadi
penghalang utama dalam menciptakan lingkungan
yang inklusif.

Kendala anggaran juga menjadi salah satu
tantangan terbesar dalam memenuhi akomodasi yang
layak. Banyak sekolah tidak memiliki dana yang cukup
untuk menyediakan fasilitas yang diperlukan. Penelitian
oleh (Afrianty et al., 2021) menunjukkan bahwa alokasi
anggaran yang lebih baik untuk pendidikan inklusif
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang
lebih baik bagi penyandang disabilitas. Infrastruktur
yang tidak memadai juga menjadi masalah signifikan.
Banyak sekolah yang tidak memiliki aksesibilitas fisik
yang memadai, seperti jalan yang ramah disabilitas dan
fasilitas sanitasi. Hal ini membuat siswa penyandang
disabilitas merasa terpinggirkan dan kesulitan dalam
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Kondisi ini mempengaruhi kualitas pendidikan secara
keseluruhan dan secara tidak proporsional berdampak
pada siswa penyandang disabilitas yang membutuhkan
fasilitas (Famolu, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penyediaan akomodasi yang layak bagi
penyandang disabilitas di sekolah inklusif Kabupaten
Jember masih menghadapi berbagai tantangan.
Meskipun terdapat beberapa upaya untuk meningkatkan
aksesibilitas, banyak aspek yang perlu diperbaiki,
mulai dari pemahaman tentang kebutuhan penyandang
disabilitas hingga penyediaan fasilitas fisik yang
memadai.

Akomodasi yang layak bagi penyandang
disabilitas di sekolah inklusif Kabupaten Jember
mencakup penyediaan fasilitas fisik, dukungan
psikologis, pelatihan bagi guru, serta penerapan
kurikulum berdeferensiasi. Tanpa adanya upaya yang
sistematis dan komprehensif, penyandang disabilitas
akan terus menghadapi kesulitan dalam mengakses
pendidikan yang berkualitas.

Penting untuk memberikan pelatihan yang
berkelanjutan bagi guru dan staf sekolah tentang cara
mengelola kelas inklusif dan memahami kebutuhan
penyandang disabilitas. Kampanye kesadaran tentang
hak-hak penyandang disabilitas perlu dilakukan untuk
mengurangi stigma dan meningkatkan dukungan sosial
bagi mereka.

Pemerintah daerah perlu meningkatkan anggaran
untuk perbaikan infrastruktur pendidikan yang ramah
disabilitas, termasuk aksesibilitas fisik di sekolah.
Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan organisasi
non-profit dapat membantu menyediakan sumber daya
dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan
akomodasi bagi penyandang disabilitas.

Regulasi terkait pendidikan inklusif perlu
disesuaikan agar lebih relevan dengan kebutuhan
penyandang  disabilitas di Kabupaten Jember.
Monitoring  dan  evaluasi  berkala  terhadap
implementasi akomodasi yang layak perlu dilakukan
untuk memastikan bahwa kebijakan yang ada berjalan
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi
penyandang disabilitas.
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